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Pendahuluan 
• Kurangnya pemahaman guru terhadap model belajar berdampak pada siswa tidak tertarik untuk aktif dalam pembelajaran di 

kelas agama (Fefdianti 2022). Ketika proses pembelajaran di kelas kebanyakan siswa kurang aktif serta kurang memperhatikan 

guru  saat proses belajar, tentu ini disebabkan karena kurangnya kreativitas guru dalam mempersiapkan kelas yang sesuai dengan 

karakter siswa (Ahnaf and Rochmawati 2021). Kurangnya pemahaman siswa terhadap pelajaran agama islam dibuktikan dengan 

rendahnya penilaian hasil belajar, hasil belajar yang rendah menjadi indikator bahwa pelajaran agama islam masih belum berhasil. 

Proses belajar yang diterapkan guru agama sejauh ini tidak menitik beratkan pada peserta didik berakibat pada minat belajar yang 

menurun, keadaan jenuh yang dirasakan siswa selama di kelas menjadikan siswa tidak bersemangat saat belajar.  

• Implementasi discovery learning pada pelajaran agama dapat diterapkan pada pelajaran Pendidikan Agama Islam aspek akidah 

akhlak, al-quran hadits, fiqih, bahasa arab, dan sejarah kebudayaan islam (Suryansih 2022). Model belajar discovery dapat melatih 

kemauan siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan secara utuh pada aspek-aspek materi agama islam bersama-sama dengan guru 

dan teman (Novita, Asrori, and Rusman 2022). Discovery Learning dalam praktiknya menciptakan suasana belajar yang tidak 

membosankan, karena peran aktif dari siswa serta guru dalam praktiknya menjadikan pembelajaran berlangsung dua arah, siswa 

serta guru saling berperan aktif (Setiawan 2022). 
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Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran teacher oriented 
dirasa kurang efektif, terutama 

dalam pembelajaran agama,  
karena cenderung membosankan. 
 Guru dituntut menjadi fasilitator 
bagi siswa untuk memaksimalkan 

potensi-nya  

Student oriented 

Siswa berlatih 
presentasi dikelas 
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Kajian Teori 

• Model pembelajaran penemuan (Discovery Learning) adalah memahami konsep, arti, dan hubungan melalui 

proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Discovery terjadi bila individu terlibat terutama 

dalam penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan 

melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan, dan kesimpulan . Model pembelajaran discovery 

learning bisa dilakukan secara mandiri maupun berkelompok. Pembelajaran berkelompok dapat memiliki 

berbagai bentuk, seperti diskusi kelompok, proyek kelompok, simulasi kelompok, atau eksperimen kelompok. 

• Sistem pembelajaran ini cenderung berpusat pada peserta didik, berbeda dengan sistem lain yang 

mengandalkan guru. Adanya pengalaman langsung serta proses pembelajaran adalah fokus utama ketika 

melaksanakan sistem ini, selain itu model ini menjadi metode yang menekankan peserta didik pada pengalaman 

langsung. Secara umum pengertian mudah dari metode pembelajaran ini lebih mengutamakan pada proses 

ketimbang hasil belajar yang dilakukan peserta didik. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran ini mengarah dalam membantu peserta didik menemukan ilmu pengetahuan secara mandiri 

dengan pengalaman yang dialami saat proses dilakukan. 
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Model Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

Proses Pembelajaran 

Kurikulum 2013 

Melatih nalar siswa, 

berfikir kritis, 

menemukan dan 

memecahkan 

masalah yang 

dihadapi 

Tantangan dan 
Peluang bagi guru 

untuk meningkatkan 
minat belajar siswa  
(memaksimalkan potensi setiap 

siswa) 
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Proses Discovery Learning 

• Langkah kerja model pembelajaran Discovery Learning: 

 

1. Pemberian rangsangan (stimulation) 

2. Pernyataan/Identifikasi masalah (problem statement) 

3. Pengumpulan data (data collection) 

4. Pengolahan data (data processing) 

5. Pembuktian (verification) 

6. Menarik simpulan/generalisasi (generalization) 
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Metode Penelitian 
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Hasil dan Pembahasan 

 

 

Berikut tabel dari hasil telaah 18 artikel yang 
sudah terkumpul dan di petakan menjadi 4 
kelompok  
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Pembahasan 

 

 



10 

Temuan Penelitian 
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KESIMPULAN 
• Hasil penelitian dan pembahasan di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa model belajar discovery learning pada mata 

pelajaran PAI mampu memberikan perkembangan yang baik bagi kognitif anak untuk lebih mengerti dan memahami materi 
secara nyata, tidak hanya sekedar menghafal. 

• Peran guru dalam teori belajar ini, tidak begitu aktif, guru hanya sebagai fasilitator anak didik dalam pembelajaran. 
Kebutuhan waktu pelaksanaan pembelajaran dengan teori discovery ini akan lebih lama dibandingkan dengan belajar 
melalui model ceramah atau sekedar hafalan. Pembelajaran kognitif menganggap bahwa proses pembelajaran merupakan 
kebutuhan dalam mengolah pikiran atau bisa dikatakan bahwa belajar adalah proses berfikir secara mendalam, sehingga 
perlu langkah tertentu dalam jangka waktu tertentu pula dalam menerapkan model belajar discovery learning. 

• Kelebihan dari discovery learning yaitu dapat melatih siswa mandiri belajar, mengasah kemampuan bernalar siswa, serta 
mendorong siswa secara aktif dalam kegiatan belajar untuk mencari sendiri pengetahuan serta melatih siswa memecahkan 
masalah yang dihadapinya. Kekurangan dari discovery learning adalah menyita waktu lebih banyak karena mengubah cara 
belajar yang sudah biasa digunakan, kekurangan tersebut tentu dapat diatasi dengan mempersiapkan pembelajaran secara 
jelas dan terstruktur, membimbing siswa dalam kegiatan belajar, menyiapkan alat dan sarana pembelajaran yang baik, serta 
mempersiapkan pengetahuan siswa supaya kegiatan belajar berjalan optimal. Dampak dari penerapan model tersebut, 
ditemukan bahwa terdapat faktor pendukung seperti kapasitas dan kompetensi guru, antusiasme dan kemampuan dasar 
siswa, hingga kurikulum dan sarana pra-sarana yang memadai.  
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